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BAB I

PENDATIULUAN

Sistern Pemerintahzur Negara Republik Indonesia menurul LJndtrnl -

Undang Dasar 1945 rnemberi keleluasaan kepada dacrtrh untuk metts,elengg trakan

otonomi daerah dzur dalam rnembangrm daerah dikernbarrgkan otononti dacralr

secara luas, nyata ilan bertanggung jawab dengan cara pernberdayaiut urasyarakat.

lernbaga ekonomi, lernbaga adat serta seluruh potensi ma,yarakat dalarn rvariitir

negara kesatuan RepLrblik Indonesia.

Penyelenggaraan otollorni daerah lengan mernbedkan kewenangan )'arlg

Iuas, nyata dan trertanggturg jawab kepada Daerah sebagaimana diattr clalarrr

Pasal 9 LJIJ No. 22 Tahun 1999 Te'ntang Pemerintah Daerah.

Disarnping itu, penyelenggaraan otonomi daerah juga dilaksanakan dettgiut

pnnsip-prinsip demokrasi, periur serta maryarakat, pernerataan diur keadilan serta

mernperhatikan potensi dan keanekaragaman claerah. I{al-hal yang nrendasirr

dalam undang-undang ini adalah mendorong daeral-r untuk nreruberda1,lli31l

masyarakat, rnenrunbulikur prakarsa clan krerativitas, rnenirtgkatkan peran seria

rnasyarakat, pengembangkan peran dan fiurgsi DPRD. lJndang-Undang No. 22

Tahun 1999 menenrpalkan otonorni daerah secara utuh pada daerah Kabullzrteu

dan Kota.

l)alarn kerangka otonomi daerah dewasa ini, suatu pemerintahall \/art!l

amanah aclalah bersurnbcr dari, olelr, dan tntuk rakytrt melalui mekuttistttc

politik. Pemenntah yang demokratis pada prinsipnya mempunyai tiga dinrerrsi,

yaitu clinrensi kenrasyiu'akatan (equaliry\, clirnensi kekuasaan politik/penrerirttairiur

(gtw e rn i ng) dan dirnensi peraturan (rul I i ng). Dirnensi demokrasi kema.syarakatart,

pada prinsipnya rnasyarakat rnempunyai kebebasan clan hanya dibatasi dettgatr

konstitusi, huktun dan etika. Rirliyat sesuai dengan hak dan kerva.jiban, kedaulatair

dan kebebasannya dalam proses kesadaran bermasyarakal, berbartgsa cian

bemegara sepanjang tidak rnelanggar konstitusi, hukum dan etika mernpunvai
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kebebasan untuk bertindak. Pernerintah yang dernokrasi, dimana proses darr

ntekanisnre kedaulatan clan kekuasaannya clalam nrodal pemerintahan (sistcrn.

bentuk dan cara) atas dasar lungsi negara dan nrgas pemerintahan dibatasi dcngiirr

konstitusi, htrktun dau etika. Dirnensi peralrrall (ntlling;), dimana kor stitusi,

hukum dan etika ureuciptakar rasa amalr dan rnencipte$ian keteriilurarr

bermasyarakat, berpemerintah, b erbangsa dan bernegara,

Kewenangan Daerah mencakup kewenangur dalam seluruh biclang

Pemerintahan, kecuali kewenangan dalam bidang politik hur negeri, Pe(ahanan

Kearnanan, Peradilan, Moneter dan Fiskal, Agiuna, serta kewenangan tridang lain

(Pasal 7 UU No. 22 Tahun 1999)

Kewenangan Pemeritah yang diseral"rkan kepada daerah dalarn rangka

ciesentralisasi harus clisertai dengan petryerahan dan pengalihan pernbia_vaarr.

sarana, dan prasarana serta sumber daya manusia sesuai dengan kcwenangarr

yan g cliserahk an tersebut.

Untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertauggur,;r

.jarvab, daerah diberi kervenangan menggaii stmrber keuangan sencliri ),ang

didukung oleh perirnbmgan keuangan zurtara Pemerintah Pusat dengan Daeratr.

Dalanr, Pemedtttahatr di bawah rezjrn Orde iarna ''ang dilarrjutkan oleli

rezim orde bam, sebenarnya masalah perirnbangan keuangan antara Pemerintalr

Pusat dengan Pemerintalr Daerah sudah clilaksan'akan.

Pernerintah Pusat telali mengalokasikan dzura ke Provinsi sesuai dcng,an

rumus dalarn tJLl No.32 l'aliun 1956 fentang Perirnbangan Keuzutgan Arrtarir

Negara dan Daerah, yang berlrak mengatur rumah tangganya sendiri, clengarr

urempertimbangkan:

.i. Faktor Penduduk

Par!artg Jalan

Panjang Saluran lrigasi

Luas Wilayah

tof

*
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,1. I)cltensi Daerah

Narnun kebijakan yzurg digelar dianggap terlalu sulit dan dalam prakti:l<.

liebgakan terlalu bias pacla jurnlah penduduk, seiiingga terladilah pengaloknsiirn

tlana perimbangan yang tidalc berintbang.

Ini terlihat secara unlum pernbangunan.itilan, irigasi, dll rii daerah yang.jurnlalr

penduduknya sedikit (di luar P. Jarva) sangat lrunbarr, karena pcnduduknya setiikit

sehingga dana yang diterima sangat ntinitn, padahal sebenantya claerah-claerali

tersebut mempunyai aldil y,ang cukup besar dahn sunrbangan penerintaan ,APilN

(Plopinsi Aceh,Itiau, Kaltiur, Dan Inan .laya).

Oleh karena itu kebijakan alokasi keuangan tersebut diganti clengatr

pedornan baru, dengan UU No. 5 "l'hun 1974'lentang Pokok-Pokok Petnerirttaliatt

di Daerah. Menurut tJU No. 5l 1974, Pernerintah rnernbagi ke rangan ke daerali

didasarkan pada dua kategori:

'/ Pendapatan yang diserahkan kepada Pernerintah Daerah

Tqjuan alokasi keuangtur tersebut adalah agar daerah otonom dapat

nren guru s rtnnalt tangganya send iri den gan sebaik-bai l<nya.

Nanrun tidak semua sumber pernbiayaan dapat cliserahkan kepacla rlaerah otonorri,

nraka kepada Daerah dapat diwa.fibkan menggali sumber-sumber kenangann)'a

scndiri dengzur rnelaksanakan berbagai kebijakan yang dianggap sesuai tlengart

konciisi daerah dan berdasarkan pada peraturan pertmdargarl yallg berlaku.

Dalam Pasal 55 UU No.5 l'ahun 1974 disebutkan rnengenai surrtrer

Pendapatan Asli Daerah otorlon-I, terdiri atas:

a.Pendapatan Asli Daerah Otonom yang terdiri atas:

- llasil Pajak Daerali

- l-lasil Rerribusi Daetah

- l]asil Perusahaan Daerah

3
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- Lain-lain [.]saha Daerah yang syah,

b. Pendapatan Yatrg berasal dari Pernerirttah Pusat, yang terdiri clari:

- Surnbangan clari Penrerintah Pttutt

- Sunrbangan-surnbangan lain _vang diatLrr ciengan Peratulan

Penrndang-tutdatgeut.

c. Lain-lain Pendapatan -vang syalt seperti sumbangan pihak ketiga

d. Alokasi l)ana Sektoral, ini digr.urakan untuk rtretnbiayai prol,ck-proycli 1,alg

dilaksanalian olelr Dinas-Dinas Propinsi di bawalr Pcngarvasart Peniet'irrtitli

Pusat dan dana ini tidak rriasuk ke dalarn APLID Propinsi.

f)ari uraian cli atas, terlihat kebi.iakar pacla rnasa vang larnpau namperlinva

terlalu banyak kegiatan dan sunrber pernbiayaan yang dikuasai oleh Pernefinrair

Pusat, bahkan surlber pernbiayaan lebih banyak masuk ke Pcnreritttalt PLrsai tian

dikendalikan oleh Pernerintah Pusitt.

Penyelenggaraiur Pemerintahan claerah sebagai subsistern penrerirttahari

negara, dirnaksudkan untuk mertingkatkan daya guna dan hasil sortl

penyeleu gg.araan pem cl'int ahart tlart pel ay artatr m asy ara kat.

Sebagai daerqli otonoln, daerah rnempunyai kewenaugatt dan tanggung jawati

rnenyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan prrrtsrp-pt'ins1r

keterbukaan, partisipasi clart pert an ggrrn g j awatran kepada tna syarak at.

Iv'lenrrut ULJ No. 25 fahun 1999, dana perinrbangan antara Pusat dengan

Daerirh terdiri dari:

'r Bagian Daerah dari pajak bumi dan bangunan, bea perolehrn herk atas tanait

dan bangunail dan peneritnaan dari Sumber Daya Alam.

4
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Di sampin g itu, penyelen ggaraar otonomi tlaerah .j uga d i l aksanakan i .cn gari

prinsip-prinsip demokrasi, pernn serta masyilrirkat, pemerataarl clan keaililan scriir

nternperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. IJ;il-hal yzutg rnendasar

cialarn iJndang-turdang ini adalah mendorong ciaerah untuk rnerlberdayakan

masyalakat, mentunbuhl<an prakarsa dan kreativitas, meningkatkan peralt sefta

masyarakal. mengembangkan peran dan fiu gsi DPIiD.

Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 rnenempatkan otonotni daerah secara utulr

pada daerah Kabqlaten dan Kota.

Urusatt-trusan yang nrenjadi yurisdiksi pernerintah daerah dalaur

penciptaan claya saing tersebut antara lain adalah urusan dalarn bidang

infiastrrrlttur wilayah, pendidikan clasar, kesehatan rnasyarakat, kemaurpuarr

p rodukti I rnasyarakat ti aeralr, d an sebagainya.

Oleh karcttanya, penterintalt rvilayah bsrs;arra rnasyarakat tli wilayiilr

clac'rah yang bersangkutan akan semakin uremainkan peranan yang besar daltLr-rr

ntentbangur kemakmuran datr kesejahteram sosial ekonorni rnasyarakat itrl

ivi layah daerair 1,ang bersan gkutau.

Semakin petltingnya kedudukan wilayah dalarn rnenentukiur heLnrunpuan da1,3

saing rvilal,a[ dalarn era ekonorli global ini, mcnunjukkan setnakrn pentrng tlari

ntettclesaknya pelaksanaart kebijaksanaiur descutralisasi dalarn Adrrinistlasi

Petnetirtttriratt, pcntbangtmalt ciart polayanan publik. Scrta sernakin pe:ntirrgn-va

perbaikan mutu dan keteryaduall perencanaitn Jrcrnbanguuan rvilayah/daeralr

sebagai iernbatan ttntul,l mengkatiilisasi kepentingan lokal niaupun kepentirrgrl

nasional dalanr pernbiurgunan.

Salzrh satu tr.rjuan dan otouotni daerah ialalr mernpunyai suatu kouritlnerr

dan orientasi terhadap pembanguran. Pembangunan yang dilaksanakan di

Kabupaten Deli Serdarlg menrpunyar landasan falsalah Pancasila, hakikat, tujuan,

strategi maupun kebiiaksanaan tlan progir-iun pernbangrurannya Narrrun clernilirarr

pembangunan yang dtlakukan di Suratera Utara secara global merupakan suatu

proses kegiatan yang tsrencaua dalatn upaya perlumbuhtrn ekonomi, penrbalrarr
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sosial der: modemisasi lrangsa guna peningkatan kualitas hidup rnanusia clarr

kej ahteraan masyarakat.
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I}AT} II

t,AJ.\K DAEITAII

Pajak adalah soaftl kewajibarr menyerahkan sebagian dari pada kekayaan

kepada Negara/Daerah disebabkiu suahr keadaan, kejadian atau per )uatan -vang

memberikatr kedudukan teftentrq tetapi bukan sebagai hukuman, nrcrrrrrut

perattn'an-peraturan yang ditetapkan Pemerintah serla clapat dipaksakan, tetiipi

tidak ada jasa, baik dari Negara/Daerah secara iargsung u.rtuk memeliliara

kesejahtertrarl Lrmrrm. Secara khusus vang dimaksucl dengan pa-jJi Daerah adalah

pungutan Daerah menrrut peraturan pajak yang ditetapkan oleh Daerah untuk

trlembiayaan rumah tangganya sebagai badan l-lukurn I'ublik.

Dalarn perjalarrzumya UtJ tentang pajak daerah dan restribusi daerah

sebagai landasan pengaturan diterbitkannya Undang-lJndang Nomor I8 'l'alrurr

1997 tentang Pajak Daerah clan Itestribusi Daerah yang menrpakan implernenta-si

c'lari Undang-lJndarg No. 5 -l'ahun 1974 terrtang Pokok-l']okok Pernenntahan di

Daerah. Sedangkan setelah terbitnya tJntlang-Undarg No.22 'fahun 1999 tentang

Pernerintahan Daerah dan Undang-Undzurg No.25 '['ahun 1999 tentanlr

perirnbangan 
,keuangan 

antara Pernerintah Pusat dan Daerah rnaka lalrirlalr

IJndang-Undang yang mengatru' Pqiak Daerah clan Restribui Daerah yaitii

lJndmg-t.]ndang No.34 l'ahun 2000 tenteurg perubahan atas Undang-Unclmg No.

18 Tahun 1997 tentmrg Paj.rk Daerah dan Restribusi Daerali sebagai pengganti

Lindang-Undang Nomor 18 I'ahun 1997.

Sehubungan dengan hal terebut dalarn upa),a kita rnrtuk menrahar-ni

persoalan pajak daeralt barartg kali kita perlu rnelihat bagairnana pengalarniur

yang lelah kita lalui unluk bahan perbandingan sehin rga apa yang telah

direncanakan dapat terealisasi secara maksimal nielalui intensifikasi yaitu upaya

meningkatkan penerrmaan dari ob-iek-objek pajak y,ang telah ditetapkan dan

ekstensifikasi yaitu upaya untuk memperlua.; basis pajak serta diversifikasi.

1
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Dcngan aturan baru rnelaiui Lit-l No.1811991 Junto []U No.3ztl2000 rnuka

.jenis pa.jak daerah Propinsi ini telah diseder'hantrkzrn rnenjatli :

i. Pajak kenderaan bermotor dan kencleraan di atas air

2. Bea balik narna kenderaan berrtotor clan kender-aan cii atas air

3. I'}a.lak bahan trakar kenderaatt bennotor

4. Paiirk pengarnbilan dan pernanthatan air bawah tanah cian air penrukaan.

Sedingkan untuk daerirlr l{abupaten/Kota pajak tlaerah terdrri dari:

l.l'}ajak l-lotel

2.Paied< Ilestoren

3.Pr1iah l-liburan

4.Pa.iaic Reklame

5. Irajak Penerangm .lalar

6.Pa1zrk Pengirmbilan dan llengolahan galian golongan C

7.Pa1ak Parkir

gerciasarkan pengamatan <li lapangan, penerimaan Drerah dari sektor

retribusi pada rlmrmrnya lebih besar daripada penenrnaari clad sektor p4iak.

kecuali di sektor perkotaan untuk Pajak Pernbangunan I, karena pernrmgutdn atas

pajak dipengarul'ri oleh Iinritasi atau penrbatasiur-pembatasan ter-tentu.

sebagairnana dikemukakan oleh Riwu Kaho (1988:155-156) :

a) L;rpangaur pa.iak Daerah adalah lapargan yang belum diusahakan oleh

Pemerintah atasannya (Pemerintah Pusat atau Provinsi). Jadi lapangan

paiak yang sama, tidak boleh diusahakan/dipturgut oletr dua atau lcbrh

instansi/pihak.

b) Pajak Daerah dipungut tanpa mempersoaikan ada atau tidak adatl,ii

pemeritrn jasa oleh Daerah. Pemungutan palak sedikit itanlal-r
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didasarkan pada paksaan dengan melalui peraturatt pentttdang-

urciangan, sedangktrn pungutar r retribusi didastirkan pacla petnbcrian

.iasa kepada pemakai jasa. Kalau ingin rnemperoleh jasilnrernakai 
.f asa

yang disecliakan oieh Pemerintah Daeralt barulah pemakai .1lsrt

rnernbayamya.

Pajnk Daerah dibayar oleh orang-orang tcrtentu, yaittr para wa"iitr

pa.iak, tetapi retribusi clibayar oleh siapa sa.ia yang telah nrengell\'iirlr

jasa dari Pernerirttah Daerah, baik anak-anak, oraltg dcrvasa dlut

sebaga.inya.

Pada umumnya pqiak dikenakan setahun sckali. Pembayariut dapat

dilakukan sekaligus, akan tetapi kadang-liadattg dapat pula dicicil.

Purgutan retribusi dapat pula dilakukzur berulang kali tcrhadap

scseorang, sepaniang ia berulang kali rneniklatijasa yang diseclial'an.

Karcna retri busi biasanya keci l, maka pembayarannya.iaran g diattgstt r

Piriali Daerah sebagai salah :iatu sumber pendapatm Daerah yartg ctrkulr

potenstal untrrk digali dan dikembiutgkan secara proporsional. [)alarn hal ini tr)cvrts

( 1989.6 t-62) rnengemuliakarr tolok trkur untuk rnenilai pa.iak Daerah. yatlu:
I

Pertama, hasil (yield) : nternaclai tidaknya hasrl suattr palali Daerah

kairann\,'a clengan berbagai layanan yang ciibiayainva stabilitas

clau rnuclah titlaknya rnernpcrkirakatt ltcsr r lrasil itrr; tlittt

elastisitas hasil pajak terhaclap intlasi. pcrtLrtttbultttn pcncl rrtl ttk

dan sebagiat juga, perbandingan hasil pagak dcngan bial'lr

pungut.

Kedua, keadilan (equity) : dasar pajak dan kewajiban nretnbaytu-ltanr.s

f elas clan tidak sewenaflg-\yenaItS; pajak yang Lrersattgktttatt

harus adil se{Jal'a horizontal, artinya beban pajak haruslait

smna besar trntilra berbagai kelompol< yan-u berbeda, tetapi

dengan kedudukan ekonomi yang siuna; ltarus adil secara

c)

d)

9
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veftical, aflinya kelompok yang lnemiliki strmtrerclava

elionomi yang lebih Lresar memberikan sumbirngau yang lebilt

besar daripada kelornpok yang tidak banyak memiliki

suurberdaya ekonolri; dan pqiak hartrslah adil dari tenrpat ke

tempat, dalatn artr, hendaknya tldak ada perbedaan besar datr

SerNerlang-wenang dalarn beban pajak dan sirtu dael'alr ke

claerah yang lain, kecuali lika perbedaan tlaiiun cilra

menyediakan layanan rnasyarakat

Ketiga, daya guna ekononti (econornic elliciency), pajak hendakrtya

menclorgng atau serticlak-tit'lalinya tidak nrcngltiitnbai

penggunaan suurlierdaya secara berdayaguna dalarn kehidupi r

ekonprni; rnencegah ,iangan sarnpai pilitran konsutlt't clatr

pilihan produsen meniadi salah arah atau orang nrenjadi segan

bekerja atau menabtmg; dan rnernperkecil "beban lebih" palak'

Keernpat, kemampuan meleksanakan (ability to irnplement) : suatu llaiak

haruslah dapat tlilaksanakan, dari sudut kemauan politik Llan

kenrauan tata usaha.

Kelirna, kecocokan sebagai srunber penerimaan l)aerah (suititbility as it

, local rever)ue source), ini berarti lraruslah jelas kepada daeralt

mana suaru pa-lali lrartrs clibal,arkan, dan temtrrat Inen)tttigLlt

pajak serlapat mungkin szuna dettgan ternpal akhir betran pajak'

Sejaian dengan pendapat cli atas, .l.Il. Kristiadi dalarn Semittar lvlasalalr

Perirntrangan Keuangan f)aerah Antara Petneritttah Pusat dan Daeralt l)ari Sistcnr

ApBD di Bantiurg pada tanggal 8 Pebruari 1993 mengenttkakan lreberapa kr.itcriir

yang harus {ipenglii clalam ponetapan, pemutgutan clan pengelolaan pajak, aclalah :

- Knteria pertama adalah penetapan tarif pajak dan retribusi daerali harus

clisesuaikan dengan pefturnbuhan ekonorni, iumlah pendtrduk cian kenatkarr

pendapatan ( PDRII ) daeral'r yang bersan gk utan.
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Kriteria kedua adalah keadilan yang ditinjatr dari segi kematnpuan ttrtttrli

membayar clan clari segi rnanfaat yang dapat ciirasakan oleh n.rasyarakat rva-iib

pajak/refribusi. Oleh sebab itu clasar pengenaan pajak/retribtrsi dan strtryek

yang urembayar hanrs ielas.

Kriteria ketiga aclalah bahwa pajak dan retribusi daerah hants mendorollg

et'rsie'si alokasi sttlnber-sluuber ekor otni, tialam benttrk seclikit ttltttig!:itr

menimbulkan clistorsi atau penganrir terhadap pengambilan keputusatl para

konsumr.n clan protitrsen. MiSalnya, befkaitatt dengal llSaha ttlttttli

meningkatkan penerirnaiu't ekspor non'tnigas, rnaka tidak dikehcntitrki

penl]eltaan pa.lakipungutiill atils lalu lintas konroditi ekspor antar (lacrall'

karena pengenaan itu akan mempengaruhi elisiensi produksi dan clistnbrrsi

barartg eksPor.

Kriteria keeuipat aclal4ir kelnalpuan untttk nidaksanakatr berclasarkart

kernaurpual acllrinistratrf yang acla. Kemanrtpttttn tersel'rut clapat

cliidentfikasikarr dai jurnlah pegawai yatlg ada, keahtizur, dan pcmrlgkat

aclntinistrasi Yang memadai.

Kriteria kelirna atlalah bahlva pclaksirnaart pajak lrartrs dapat diterinla sLrcallr

politis. Untgk ittt pettgcnaarl pa-itrli yang tllnlpilrlg tindih sedapat ttrtttt!Iiiit

tlihindari; seftingga tidak rnenirntrulkan kelulran bagi ttttisyluakat' []c[erapa

contoh clapat discbtrt ptllUltltill-l pa.iak penda llaratt pe rttsaltaatt \/iilrll

pcnagihannya tltmpallg tindih clengarr P13B'

- Kriteria keenam adalah bahrva pajak claerztlt tersebtrt mcnrberikatt diutrpttit

positif ter-hadap kegiatan ekonomi claerah. I{al ini stngat perltr

clip ert irnbrangkan sebel trrn menerap kan suatrt j eni s paj ak ci aeralt

Selanjutnya dengan rnemperhatikan jumliih jenis pajak daerall cii atiis'

banyak kewenangan Daerah trntrtk melaktlkan petnrtngtttati jenis pajak terscbttt'

namurl Devas (1989:59) berpendapat, bahrva :
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"Kabupaten dan Kota memiliki berjenis-jenis pajak daerah. .lunrlah

selunrhnya lebih dari 50 jenis, tetapi sebagian besar Pemeritttalt

Daerah hanya melnurgut 8 sampai l2 jenis saja".

Dikernukakan pula oleh Devas (1989.60; bahwa :

..Sistem ini (rnaksudnya adalah sistem pajak) tzunpaknya rnenriliki

nilai pengganggtt (nuisance value) yallg sangat besirt'

dibandingkan dengan peneri maatr yan g d ihasi I kanttyil"'

Sehubungan dengat ntasalah pajak Daera| ini, Riwu Kstro (198ti.1'l( )

mengemukakan tentang faktor-faktor penyebabrlya, yaitu :

1. Objeknya tidak ada cli Daerah.

2. L{asil pungutannya jauh iebih ke,cil dari biaya pelnunglll innya.

3. Peraturan peikasanaartnya belturt ada, sebab beltrm acla peclotlian

pelaksanaannya.

4. Acla pernbekuan alatl peucabtttau oleh Pemerlntaii'

5. Adanya lArangan Pemerintah terhadap kegiatan-kegiatan tertentu yattg jttstltr

rnenrpakan obiek pajak.

6. Objeknya tidak ada di Daerah

l.Otrjeknya titlak ada tli Daerah

Sejauh j1i sistern pengaturan dan petnbedan kewenzulgan pemttttgtttatt

pajak cli Daerali rnasih merigacu pacla "keseragatnall". Padahal di lain Prhak

kewenalgan itu titlak dapat dilaksanakan secara efekril karena perbedaan

geogralis, builaya ditn adat istiadat, agarlta, tingkat ekonotni dan laktor-taktor

lainnya, yang selnuanya meintr)engaruhi terhadap potensi ot4ek pa;ak yarg dirniliki

oleh masing-masing Daerah. Misirlnya, Daerah yang iauh dari pantai sudalt bilrirng
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teltu titlak dapat memturgXrt pajak atas pelabuhan perahu, pembikinan garatn clatt

pengangkutan garaut antar Daerah, palak atas penattgkapan cliperairatt tmitttn tli

wilayahnya. Atas pennasalahan tersebut, ILiwu Kaho ( I 988: I 4 I ) berpendapat :

,,Untuk dapat lebih memberikan kr:ntribusinya bagi rrenerinaan-

penerimaan Daemh, diperltrkan adanya sistem baru yang dapat

lebih meniamin kesestraian antara lealitas-obiektif yang ada di

Daerah<laerah dengan pernberian jenis paja'( yang menlacli

wewenang f)aerah. Dalam hal ini kesesuaian fi'nnal dan rtlateril

perlu dicapai, sehingga pada suatu daerah tidak teriadi petnberiltt

jenis pa.iak, justru ob.ieknya sama sekali ticiak acla di Jaeralt

tersebut."

tserdasarkan pendapat Riwu l(alro di atas, dapat dikatakan baltwit

pernberian kewenangan fonnal kepada Daeralr untuk memtmgut ber'bagai .ierlis

objek pajak, harus didasarkan pada potarsi nyata objek paiak yang dirniliki oieh

Daerah yalg lrcrsanghrtan, brkan mengacn pada keseragaman dalatu penltatrtriirl

dan pemberian kewenangannya. l-lntuk itu Pemerintah perlu tnelaktrkati

pengarnatan yang seksarna atas potensi objek pajak yang dimiliki Daerah-Daeralr

yang bersangtutan.

2. Hasil pungutannya jauh lebih kecil tlari biaya pemungutannya

pajak di l)aerah tidak sermranya bersilat "truclgeter" yang dapttt scctu'a

nominal menghasilkan peneritnaan bagi Daerah, tapi ada pajak yang hurya bcrsiltrt

.,rnengatur (regrrlerend) yang tidak banyak rnenghasilkiln penerimaan tragi Dacrah,

seperti palak forensen, pa-iali hiasan kuburan, pajak anirng yallg Solnacam iltt '\ltrs
pajurtr yang memang tidak bzuryak rnengha;ilkan bagi Daerah, dengan pertimbangarl

ellsiensi, Pemerintah Daerah tidak memungut objek-objek pajak tersebut'
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3. Peratur_an pelaksanaannya belum atla, sebab bclurn ada pedomart

pelaksanaannya

Beberapa jenis palak yang llelurn dipungut secara efektif karena belurrr ada

pedoman pelaksanaannya, iil)tara lain adalah pajak bercliarn di sutrtu Daerah lcbrh

dari 120 hari tanpa tenrpat tinggal tetap, pajak atas rnilik berupa bangtma/iralamarr

yang berbatasari dengan jalan darat, cli air dan lapangan yang clikuasai Daerah. clan

lain-lain. Hal itu sudah bamng tenlu akan mcngurangi penerintaan bagi Dacrah,

rvalaupun kewenanganrtya sudah diberikan.

4. Adanya pcmbekuan/penr:abutan oleh Pemerintah

Pembekuan/pencabutan beberapa _ienis pajak yang wewenangnya tclirit

diberikan kepada Daerah, tapi dicabut kenrbali oleh Peme:rintah, artara Iairt Lrntuk

Propinsi seperlr paiak verponding, opsen atas perrjualan bensin, persentase dtrri

pajak-paiak tertontu, seperlt paiak peralihan pajak kekayaan, penerimaan dari bca

masuk, materai clan cukai, dan lain-lain. Kernudian di Kabupaten/Kcta antzrra laitt

paiah upah, nraterai, dan pajak peralihan. Dengur adatiya pembekuati atau

pencabutan wewerlang tersebut. jelas akan meuguraugi pendapatan tisli Daerah

sendiri.

5. Adanya larangan oleh Pemerintah

Dalam hal ini ada beberapa kegiatan tertentu yang pernungutan 1 aiaknl'a

dilarzurg oleh Pemerintah, seperti pajak pembikinan petasan, mintunan keras, rjin

beducii dan lain-lain, sehingga hal itu mengurangi peneritnaan daerah, walaupun

kewenangan memungut atas pajak-pajak tersebut sebelumnya sudah discrahkan

kepada f)aerah. Masih berrkajtan dengan masalah perpaiakan di Daelah, Devas

(1989:171) rnengemukakan delapan masalah sekaligus jalan keluamya, yaitu :

"1) Sistem pajak yang rurnit; 2) Pegawai dan produktivitas pega\\'ar;

3) Susunan kantor pernerintah daerah; 4) Menentukan wajib pa.iak;

5) Tadf pajak perlu diubah berkala; 6) Penetapan; 7) Iv{enagih. B)

Menegakkan hukum".
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Uraian pokok pendapat Devas itu adalah sebagai berikut :

1) Sisttm pa.iak yang rumit

Rurnitnya perpajakan di daerah berkaitan dengan banyzrknya jenis paiak

yang beraneka ragam yang rnenitnbulkan kesulitan tragi petugas tata usaha dan

memerlukar biaya tirtggr dalarn penatausahaannya. Karena itu sistern perpajiikan di

daerah perlu disederhanakan, tenrtama pajak-pajak yang kecil tetapi rneurerltrkarr

biaya tinggi dalam pengelolaannya lebih baik dihapus, dm lebih baik mernusatl'arr

per'hatian pacla beberapa -ienis pajak yang tnetnberi ltztsil 1,pg besar', tapi tnuclah

dalarn rnemtmgut dan penatausaltaannya.

2) Pegawai rlan produktivitas kerja pcgawai

Banyaknya .jerils pajak yang harus dipurgut, mernerlukan pegawai yang

banyak. Dalam hal ini yang menfadi maslaah adalah besarnya Baji ),iurg lrartr:;

dibayarkan tidak seirnbang dengan hasil yang dapat niereka pungut clari otr-ji:k atau

waiib paiak di daerah ymg bersangkutan. Masalah tersebut kurang rnenclapat

perhatian dari Pemerintah Daerah, karena pembayarm ga1i pegalvai titlak

dibebankan pada Belanja f)aerah (APilD), akan tetapi tremturber dari l3clairytr

Negara (APBN), padahal kalau diperhittrngkan dan rljbandinglian dcngan scksanra,

pernbal,amn. gaji pegawai jauh lebilr besar dar-ipada hasil yarg dapat chpungut

selrruh pegawai tersebut. Mengenai produktivitas keila para I egarvai cli daclah,

devas berpendapat bahrva produktivitas kerja mereka rclatif rendah. I'lal itrr aniiu'il

lain disebabkan olelr kurang prolbsionalnya pernbagian uang perangsang (uanp,

lelah), yaitu besarnya uang psrangszurg petugils yang langsung men)ungLrt di

lapangan disiunakan jurnlahnya dengan petugas tata usaha yang resikonya relatit

lebih kecil dibandingkan dengan mereka yang bertugas dr lapangan, Atas ketlua

masalatr tersebut, dapat ditempuh dua jalan utama. yaitu peflama mengoptimalkan

tugas setiap pegawai, dan yang kedua, pembagian uang perangsang (uzurg lelah)

harus didasarkan pada pefiimbangan resiko kerja, tanggung jarvab clan bobot ke,r ja

yang hams dipikul oleh masing-rnasing pegawai.
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3) Susunan kantor Pemerintah Daerah

Sustutan organisasi di lingktrngan panerintah daerah yangdjtetapkan olelr

Pemerintah l\sat kurang memperhatikan kondisi daerah dan lilngsi satuan-sttttnn

kerja, tetapi lebih menekankan keseraganan struktur. Masalahnya atlalah bahu'a

strukhr yang ditetapkan oleh Pernerintah Pusat belum tentu cocok detrgan

keperluan Daerah yang berlainan, clan dilain pihak Pemerintah Daerah ticla.< selaltr

merasa bebas unhrk mengubah stnrktur organisasi dengan keadaan setempat. Untuk

itu dipandang perlu Pemerintah Pusat membsri keleluasaal"r kepada Daerah tntttli

dapat menyesuaikan struk:tur organisasi dengan kondisi diur kebutuhan Daerahtrya

rnasing-masing.

4) Menentukan wajib pajak

Dalam hal ini Kantor Dinas Pendapatan Daerah sebagai koordinator

pengelolaan penclapatan asli daerah, -iarang rnelaliukan pengusutatt atau

pendaftaran ulang secara la.ngsung ke lapangan secara berkala tlengau alasan hal

itu mernedtrkan tenaga (persordl), waktu clan biaya yarrg cukup tinggi. f)ettgtrrt

dernikian data wajib paiak kurang actual dan akurat bila dikatakat dcngan

perkembangan jrrnilah pentluduh dan perturtbuhan ekottomi daerah )/iil4l

semuanya berpengaruh pada jurnlah obiek pajak dan wajib pajak yang akan tertts

berkernbangi sesuai dengan perkernbangan kedua aspek tersebut. Sehubttngaii

dengan hal itu, dipandang perlu kantor dinas pendapatan daerah melakukan

pengusntan attru pendaftaran ularrg ob.iek/wajib paiak secara periodik, clettgatt

tujuan agu diperoleh data objek/wajib pajak yang actual dan akurat serta

mernudahkan dalam pemeriksaan silang atas pembayaran pa1ak.

5) 't'arif pajak pcrlu diubah secara berkala

Devas berpendapat bnhwa Pemerintah Daerah, dalam hal ini kantor cltnas

pendapatan daerah belum sepenuhrya menganalisa tarif palali dikaitkan dcngatr

pertenrbangan ekonomi serta daeralutya dan ketnrutgkinan teriadi inflasi sccal'ti

nasional, sehingga kernungkinan adanya tarif pajak yang sudah tidak sesuai lagi

dengan kondisi ekonomi daerah adalah besar sekali. Sehubungan dengan tnasalah
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tersebut, dipandang perlu Pemerintah Daerah selalu menganalisa tarif pajak

dikaitkan dengan perkernbangan ekononri dan tingkat inflasi, selain itrr perlu

adanya penyesuaian atau pe'nrbahan tarif pajak secara ber-kala, sehingga

kemungkinan adanya perubahan tarif pajak yang langsung membengkalr clapat

dihindarkan.

6) Penetapan pajak

Dalam kaitzur dengan berbagai pafak daerah, tahap pengusutan clan

pelletapan membuka peluang yang cukup lebar rurtuk kerjasarna antara u,ajilr

paiak dengan petugas pajak, yang dapat rnenimbulkm kebocoran penclapatan asli

daerah dari sektor pajak. tJnttrk mengurangi kebocoran yang cliakibatkarr atlanya

kerjasarna antara petrrgas pajak dengan wajib pajak tersebut, dipandang perlu

Pemerinta.h Daerah membuat atau rnenerbitkan brosrLr yang berisi infrrrmasi

tentang pajak daerah, mencakup objek dan jenis pajak, dasar hukum setiap jepis

pajak, tarif dan perhitungamlya, serta sanksi atau hulaunan bag: mereka yang

tidik mern ahrhi per aturan perpaj akan tersebut.

7) Menagih

Iliaya akan cepat naik jika pa.yak harus ditagih dari nrmah ke runiah, tapi

bila wa-jib pajak dilranrskan membayar pa.jak di,&e kantor Dinas pendapatan

Daerah, berirti akan rnembebarrkan kepada wajib pajak. Untuk itu pemenntah

Daerah dapat tnempertimbangkan kemungkinan pembayaran pajak melalui kaptor

pos atau perbankan.

8) Menegalikan hukum

Devas berperidapat bahwa ada kecenderungan Pernerintal Daerah kuralg
konsisten dan konsekuen dalam mengenakan sanksi atau hukrmran kepada wa-iib

bayar yang memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak (tunggakan pajak

besar atau tidak membayar). Dalam hal ini para petugas lebih banyak bolak-balik

tnenyampaikan surat dengan hasil yang tidak memuaskan. tlerkenaan depgan

masalah tersebut, clipandang perlu menerapkan hLrkurn secara konsisten clan
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konsekuen, dengan czu'a melrindak tegas para wajib pajak yang tidak rncrlatuhi

pcraturarl dan tidak memenuhi kewajibannya dalam menrbayar pa-lak

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa untuk rneningkatkan pendapatln

negara dad sektor pa.iak, cliper'lukan adanya pelayanan actninistrasi ptrpajaka1r

yang baik, dalarn afli adrninistrasi perpajakan yang men Lrdahkan bagi wajrtr

bayar untuk menunajkan kervajitramya. Berkenaan clengan hal tersebut i\clarn

Srnith (Supannoko, 1992.97) mengemukakan empat prinsip (sehingga prinsip i1i

lebih dikenal dengan "Four canon Taxis") penlJeniian paiak yang baik, yaitrr :

l. I'rinsipkesamaan/headilan(equiS)

Artinya ialah bahwa beban paiak hanrs sesuai dengar kemanpuart relati{'

dari setiap wajib pajak perbedaan dalam tingkat penghasilan lianrs digunakzur

sebagai dasar cli dalant drstribr"rsi beban paiak itu, sehingga bukan beban pa.iak

dalaur zuti uang yiurg penting, tetapi beban riil dalarn arti kepuasan yang hilang.

2. Prinsip kepastian (certainty)

Pa.jali hendaknya tegas, jelas dzur pasti bagi setiap wa..1ib pajak, selungg,ri

tntldah diniengerti oleh mereka clan -juga akan nrenruilahktur adnripisrrasi

pernerintah sendirj.

3. Prinsif kecocokan/kelayakan (convenient:e)

Pajak jangan sarnpai terlalu menekar si wajitr palak, sehingga wa.iib pa.iak

akatt dengan stka dan senang irati rnelakukan pernbtryaran pajak kelriula

penrerintah.

4. Prinsip ekonomi (economy)

Pajak hendaknya ntenittrbulkan kerugian yang minimal, dalarn zyti langap

sampai biaya pemtulgutann)/a lebrh besar dariada jiunlah penerirnaan pa-jakn.va

Berkaitan dengan uraian di atils, diperlukan adanya pembaharuarr

perpajakan Daerah atau "tax refontl" yang menurut Rochmat Seernitro (1992:21t

sccara mendasirr mencakup :

a. Penyederhanaan jumlah clan lenis pajak
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b. Penyederhanaan tarif pajak

c. Penyederhanaan tata cara perpajakan

d. Peinbenahan aparatur perpajakan yang mengenai :

1. Prosedur

2. Disiplin

3. Nlental pegawai

e. Pernberian kepastian hukum.

Secara nasional "tax relorm" sudah rnulai dilakukan seiak tanggal i Januari

1984 yang dilaksanakan berclasarkan beberapa pertimbangan, yaitu :

- Prirnadona sumber pendapatau Negara yang semula yaitu dari rninyak bulri

dan gas alarn surlalr tidak dapat diandalkan lagi, karena harganya teri :;

merosot drm tidak stabil, disamping itu minyak burni dan gas alarn mcr' [)i]kar1

kekayaan atau nilik Negara yang "non-re.ne\vab1e", yang tidak ctapat

diperbaharui dan pada suatu waktu minyak bumi dan gas alarn tersebut akal

habis. Oleh karena itu penggalian sumber penclapatan Negara harus dialihkap

kepada sektor pa;ak yang tingkat fleksibilitasnya cularp tinggi, dalarn arti

dapat disesuaikan dengan perkernba rgan, baik perternbangm penciucluk,

ekonorli, politik dan moneter atau inflasi.

- Dalarn rnelaksiurakan pembangunan nasional, diperlukan a<lanya parlisrpasi

yang nyata dari selunrlr lapisan masyarakat dan untuk itu dapat disalurkan

melalui sosialisasi kesadluan membayar pqiak, yang pada gilirannya

nrenrpakan "public saving" atau "private saving" trntuk menunjang pendanaan

pembangunan.

- Peraturan perpajakan sebelumnya banyak yang rnembingtrngkzur wajib pa3ak,

karena terlalu bariyak .jenis pajak yang kadang-l<admg rvaiib pajak nrer?lsa

dikenakan pajak secara ganda. Untuk itu diperlukan adanya penyederhanaiur

sistenr, prosedrn' dan jenis-jenis paiak,
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Adapun tujuan dilaksanakannya "tax refonn" rnenurut Iloclrr-nat Socrnrtro

( 1992:28) adalah :

"Untuk lebih rnenegakkzur keurandirian kita dalam rnerntriayai

pembangunan nasional dengan .1alan lc'bih nrengarahkan segc.na[)

potensi dan kemampuan dari dalarn negeri, kliususnya dcn6;an

cara meningkatkan penerimatm negara melalui perpqakan dan

sumber-sumber di luar rlinyak bumi dan gas aliun".

Selain itu untuk rneningkatkan penerimaan pajak, dipandang perlrr rrnrrrli

rnelakukan penyemplunaan aparatur perpa.faknn dia rtarrmya dcng,al

tnenyetnpulrtakan sistem infcrrntasi manaiemen perpajakan Crn rnengakibatkan

kualitas dan sikap mental para pejabat perpajakan, memberikan kebebasan dan

kepercayaan kepada wEib pajak dalam rnenglritung clan rnembayar lraiaknva

sendiri.

Mengenai tax-reform yang berkaitan dengan perubahan siste,rn perpajatian

dikenirrkakan pula oleh Devas (1989:85-90), bahwa beberapa jalan yang mrrnghin

dapat ditempuh untuk nrengadakan penrbahan, adalah :

- Menghapus paiak Daerah yang tidak rnernuaskan.

- 
,Memperbaiki 

pajak yang tinggal.

- Pa-jak Daerah baru yang nrturgkin.

- Wewenang Pernerintah Daerah.

- Administ'asi paiak Daerah yang lebih baik.

- Pendekatan radikal tmtuk memperbaiki surnberdaya Daerah.

1. Nlenghapus pajak Dacrah yang tidak memuaskan

Mengingat saat ini biuryak pajak Daerah yang tidak memberi hasil yang

rnemttaskan, salah satu langkalt tax-reform aclalah menghapus sebagian besar

pajak yang sudah kurang mernberikan hasil yang diharapkan.
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2. MemJrerbaiki pajak yang tinggal

Yaittr clengan perekayasaan pajak Daerah yang sudah acla tetapi clianggap

tnasill dapat diubah melalui perluasan, misalnya Pajak Tontonan tidak saja ditarik
dari bioskop, tapi dapat ditarik darijenis-jenis hiburan lainnya (seperti pusar-pysar

hiburan atau amusement center, mesin-mesin ketangkasan dan lain-lain).

3. Pajak f)aerah baru yang nrungkin

Yaitu diupayakan adatrya penciptaan pajak Daerah yang baru clan belunr

ditarik oleh Pemerintah tingkat atasan, seperti yang sekarang mulai berkernbarrg

adalah pajz*i baharr btrkar rninyak (BRM), pajtrk sarana/prasalura umyrn yar]ll

bartr dibangrn oleh Pelnerilrtah Daerah. Paiak ini dapat dikenakan kepacla pornilik

tiurah.

4. Wewenang Pemerintah Daerah

Yattu rnetnberikan kelonggaran wewen.mg kepacla Pernerintah Daeralr

tttttuk tllenarik paSak yang saat ini masih wewenang Pemerintah tingkat atasan,

seperti Pajak Bumi dan Bangunan, atilLr menaikkan tanf pajlk Daer.ah clajapr

rangka pengendalizur (pa;ali 1,ang bersifat "regulerentl,,), misalnyr rnenaikkan

pa.iak kenderaan berntotor dalanr rangka mencegah acliuya pendaftaran kencleraan

bennotor ff)cara belpisarh-pindah.

5. Administrasi pajak Daerth yang lebih baik

Administrasi perpajakan yang patut segera diperbaiki antara lain,

pcmbuatan dan penertiban Buku Daftar Tunggar waiib pajak unhk senur r pafal<

Daerah dalarn rartgka mempennudah pemeriksaan silang taksiran nilai tl6
pembayaran pajak, metode menghitung pajak sendiri (self assessment) yang

mudah dimengerti dan dilaksanakan oleh waSib pajak. Aspek administrasi

perpajakan daerah yang perlu diperhatikan pula adalah aspek pengawasan, baik

terhadap para pelaksana pemungutan pajak, rnaupun tedradap wajib bayar, 5al rni

perlu dilakukan ttntttk rnenghindari kebocoran atau penyimpangan dalarn sistem

perpajakan di Daerah yang dapat rnenimbulkan kerugian bagi Daertrh yang

bersangkutan.
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6. Pendel<atan radikal untuh memperbaiki sumbertlaya Daerah

Pendekatan ini merupakan alternatif terakhir, yaitu apabila memtnrgkirrkal

dapat diserahkannya potensi sumber-sumirer pendapatan asli claerah yang sernula

dikelola oleh Pernerintah untuk kemudian diserahkannya pengelolaamya kepada

daerah yang bersangkutan yang merniliki potensi sumber-stunber pendapatan asli

daerah tersebut.

Penitikberatan otonomi daerah pada Kabupaten/Kota dilaksanakan melalui
penyeraiian sebagian besar urusart pemerintahan clari Pemerintah pusat clan/atatr

Pernerintah Provinsi kepada dan untuk menjadi urusan, tugas dan tang$urg jarvab

Kabtrpaten/Kota yang berstrngkutan. Dalarn rarrgka pelaksanaal pelitikberataq

otonomi daerah sebagairnana dirnakud di atas, diperlukzur Kabupaten/Kota yaig
mexniliki i<emampuan dart kesediaan untuk melaksanakarl urusan yang telalr

diterilnanya tmtuk rneljatli urusan rumah tangganya sendiri sccara rnandiri.

lvlerrtrrut Bherryamin Iloessein (1994:5g) bahwa konrponen incJikator

pelaksanaan otonorni daeralr, adalah :

Pe,truna. r&tran yang tercakup daranr kor,ponen \vewerrang rurt*r(

rttentapkm dan meled<sanakan kebrjaksanaan, dengan cara urembandingkan arltara

:

Ju*lah wewenang pangkal (urusa, pangkal) clari kedua tingkat daeralr

01o11orrr;

Jumlah unlsan pemerintahan yang secara riir dimiliki < leh kedua tingkat

daerah otonom;

Jtrrnlah fi.rngsi dalarn satu urusan pemerintaharl yang secara sarna rtrrrniliki

oleh keclua tingkat daerah otonom;

Jurnlah Peraturan Daerah rata-rata dalarn satu tahun selana satu pelita 1,angl

berhasil ditetapkan oleh kedua tingkzrtan daerah otonom;

Junlalr Dinas Daerah dan kedua tingkatan daerah otonom;

l)

2)

3)

4)

s)
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(r) Jurnah Cabang Drnm Provinsi tli wilayah Kabupaten/Kota dan junrlah Dilas
Kabupaten Kota- dan

1) Jumlah pendapatan asli daerah provinsi yarg ditank dan rvilayah

Kabupaten Kota _r,ang bersangkutau.

Kedua, ukuran kornponen kemandiriarr sebagai ukuran kedelapan, yakni

dengan rnembandingkan alltara junriah pendapatan mli daerah clan jurnlah bantuarr

dari pernerintah atasan. l)alarn hal ini, Daerah yang rnemiliki pendapatan arli
daerahnya lebih dari 20% diberi nilai (score) i0, sedangkan l)aerah yang nrerniliki
pendapatzur asli Daerahnya kurang dari zTo/u diberi nilai 5. Batas 20g,, itti
diclasarkan pada pendapat Glunn cochrane (lgg3), bahrva sekiranya penclapatan

asli Daeralr kurang dart 20% APBD, maka Daerah ya rg bersangkutan akan

keh il an gan kredib i I itasnya sebagai k esatuan yan g tnzurdi ri.

Berdasarkar uraian di atas, dapa dikatakan bahwa kemampuan Daerah,

dalarn hal ini PADS merupakan ukuran atau indicator yang menuniukkar
sejatiltmana kredibilitas dala:n kernandirian Daerah Tingkat II turtuk

tnenyelenggarakan tlrusan ntntah tangganya sendiri berkaitan <lengan pelaksanarr

penitik beratan otonomi daerah pada Kabupaten/Kota.

Beldasar-l<alt evalttasi pakar pernerintahan daerah, yang dikemukakan dalarrr

Lokakarya Pe,ingkatiur Kemzunpuar Keuangan da, prasarana perkotaim.

pelaksanaan otonomi daera.h pacla Kabupaten/Kota, masih beltun e1'ektr{ yang

disebabkan oleh beberapa faktor kendala, yartu :

i) Peraturan-peraturan yang dikenakan kepada KabupaterriKota masih acla yang

kurang relevur dengan kondisi objektif clan membatasi ruang gerak

Pernerintah Kabupaten/Kota untuk mengembangkan prakarsanya karena harus

mengacu pada keseragaman secura nasional. Dalam hal ini kurang

terperhitungkan secara tepat bahwa kenclali penyetliaan pelayanan masyarakat

dan pembangunan daerah oleh Pemerintah KabupatenlKota akan lebih peka

terhaclap kebutuhan dan keingina_n masyarakat setempat.
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2)

3)

Masih lemahnya jiwa "kewirausahaau" serta kurang profesionalnya parrr

aparat Kabupaten/l(ota, renrtama dalam menggali dan mengt lola potensi

daerahnya sendiri.

Dorninasi Pemerintah dalam penggalian dana dari Daerah masih kuat,

tertttarla pajak-pajak di Daerah yang ditarik ke Pusat atau I-usat derrgarr clalih

mtuk pemerataan atau distribusi keuangan kepada daerah-claerah yang kecil

potensinya. Sebenamya hal ini akan mengurangi rninat dan prakarsi aparar

Daerah untuk menggali, mengelola dan mernelihtra potensi daeralrnya secarti

oprirnal, karena Ptrsat sendiri kurang memberikan kepercaylan sepenrilrnyir

kepada aparat Daerah turtrrk rnelakukanhal yang demikiau.

Proyek-proyek yang dibiayai oleh Pemerintah melalui DIP sektoral adalah

proyek-proyek yang sejak penyrmunannya hingga pengawasmnya drlakukan

oleh clepartemen teknis yang bersangkutan, clan ticlak rnelibatkan aparat

perencana di Daerah tenttiuna BAPPEDA Provinsi mauplln Kabr.rpaten/Kota.

oleh karena inr bisa ter;adi proyek dalanr DIp tersebut blkan melrpakan

proyek yang menjadi prioritas kebutuhan Daerah.

Penyeragarnnn bantuiur Pusat kepada l)aerah kurang rnenur4ang upa-\,a

peningkatan pelayanan kepada masyarakat di Kabupaten/Kota, kar-er a

besarnJza barrtuan yang diseragamkan berbeda-be<1a. Misarlnya, bantrm.r -\,arrg

bersumber dari dana INPRES untuk Propinsi diperhitungkan clalarn -jurnlah
mutlak yang sarna kepada tiap-tiap propinsi. Bagi propinsi yang .iurrrlalr

penduduknya besar, .jatuhnya bantuan per kepala akan lcbilr kccil

dibandingkan dengan propinsi yang jurnlah pencluduknya sedikit, di lain piSak

bantuan yang lrersumber dali dana INPRES untrrk Kabupaten/Kota yang

diberikan atas ilasar tingkat per kepala secara seragam, akan lebih

menguntungkan daerah yang jumlah penduduknya kecil akan menerirna lebil
kecil. I-lal itu menirnbulkan kepincangan, seperti wilayah Irian .laya yarrg

relatif tingkat pernbangrurannya dan potensi pendudtiknya masih relatil.

rendah, mensrima bannran dana INPRES Kabtrpaten/Kota clalam jurnlah iebiir

kecil dibandingkan dengan wilayah Jawa Barat yang .jurnlah penduduknya

4)

5)

24

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lebih besar, sedangkan di lain pihak justru Irian Jaya aclalah wilayalr di

karvasan 'fimur Indonesia yang lebih banyak memerlukan bantuan tersebgt.

6) Sistern perpajakan dar retribusi yang menyangkut banyak jenrs, kurang

ntenclukung peningkatan keuangan Daerah, sementara ini kontlisinya aclalah

sebagai berjkut :

a) Seperti pa.jali triburan, pajak hotel dan restoran, pajak lampu jalan, sccari{

potensial lianya dapat ditarik dr wilaytrh perkotaan.

b) Ilanyarknya jenis pajak cendenurg adanya trunpang trnrjih beberapa jenis

pajak yang dikenakan pada objek pajak yang sanra clengan crasar 1,arrl-r

berbeda-beda, sehingga hal itu menyulitkan dalam menentukan beban clarr

dampak sistem pajak secara keseluuhan.

c) Penagihan pajak yang jurnlahnya kecil tapi dilakrrkan be ulang-ulapg,

selain menirnbulkan keengganan pihak wajib pajak, jrrga biaya penagilian

menjadi tinggi dan tidak seirnbang dengan hasil yang diperoleh.

cI) sistern paiak daertrh yang merryangkut berbagai jenis pajak yang ada

sekarang, secara keseluruhm dirasakan kurang adil oleh masyarakirt

ekonomi lemah dan menyulitkan dalarn menyusrn sistem paje i yang

benar-benar progresif.

7) Pengaturan internal pada ma.sing-masing Dinas Kabupaten/Kota, terutarna

rnengenai struktur organisast, kualitas sunber daya manusia clan mekalisgc:

pengelolaan PADS yang rnenjadi tugas dan tanggung iawab Dinas belurn

efektif.

B) lvletode perencanaan (estirnasi) potensi dan taryet PADS pada beberapa Dilas

Kabupaten/Kota pada umumnya belun mematlai sebagai suatu metotle

estimasi yang baik, karena Dinas Pendapatan f)aerali belurn nrenriliki urrit

orgzurisasi flrngsional yang secara khtrsus rnenangali manajemen inlbrltasi

yang mentrnjang proses pendataan, pengolahan data dan pembuatan anllisis

estimasi PADS secara lebih akurat.
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9) Dala potensi beberapa sumber PADS Kabupzrten/Kola kura.ng dapat

dipergunakan trnttd< keperluan estimasi potensi clan penclapatan, karena aclanyrr

beberapa kendala, antara lain:

- Seringkali adanya perhitungan yang berbeda-beda atas jenis data yang

sarna dari berbagai stunber datayang berbeda-beda.

- I)atanya belum ada, karena tidak ada Dinas/LJnit Kerja yang mencatat clata

yang dibutuhkan.

Mengenai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan titik berat otont-rmi

daerah pada Kabupaten/Kola, Nick l)evas (1989:43) rnenrprrn.yai perrclapar vlnil
agak berbetla clengan analisa l-itn Teknis tersebut di atas, pendapat [)e vii:;

centlerung lebih bersifat politis, sebagairnana clikemukakannya, baliwa :

"sistem hubungiur pusat-daerah di Indonesia menurut ukurarr

interntrsional, sallgat terpLlsat. Keacraan ini, kecuali sciama wakttr

yang singakt saja pada tahun 1950-em, sudah selzrlu demikiarr dan

pendekatan "atas-bawair" ini tercermin dalam untlmg-unclang

yang mengatur pemerintahan di daerah. Ada beberapa sebratr

rnengapa sistem itu tetap sangat terpusat. pprtama, kektrasailrr

, dalam pe,gertian budaya setempat, bcrsitat ..tu.ggal,,. Kcd,a,

dikhawatirkan setiap petimpahan kekuasaan akan mengancarr

kesatuan nasional, seperti terjadi patla taliun 1950-an. Ketiga,

clikhawatirkan Penrerintzrh Daerah kr"Lr.ang rnenrililii kemampuirn

untuk menyusun rencana diur rnelaksanakan prol1riun

penrbanguntrn dengan ef-ektii. Keernpat, acla keingina r yang wa-rar

untuk menjaga dana pernerintali benar-benar cligunakan tlengan

baik

Walaupun pendapat Devas itu tidak semuanya benar, namun palilg tidal
pendapatnya rnengenai tingkat kemampuan aparatur daerah dapat nrerupekan dasar

perlirnbangan atau lebih jauh lagi rnerupakan suatu rnotif bagi penyelenggara
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pemerintahan di daerah untuk lebih rneningkatkan kemarnpuan aparatunrya,
sehingga kepercayaan pemerintah tingkat atasnya rebih meningkat.

Sehubungan dengan kendala datam pelaksanaan penitikberatan t [onomi
daerah pada Kabupaten/Kota tersebut di atas, acra beberapa har yang perru

diperhatikan oleh semua pihak yang terkait. Bagr pihak pemerintah pLrsat arau

Pemerintah Provinsi perlu rnerniliki keinginan polirik (political will) ya,F
sungguh untuk nrelaksanakan titik-berat otonomi daerah pada Kabupaten/Kotir
dengan cara t-nemberikan kepercayaan s('oara proporsional dan rasional kcpatla
Kabupaten/Kota dalam hal pengambilan keputusiur dm perencaim strategis bagi
daerah yang bersangkutan serta keleluasaan clalam rnenggali sumber_surnber.
pendapatan asli dao'rahrtya sesuai dengan potensi yang rlimilikinya. Di lain pilrak,
Pemerintah Kabupaten/Kota hants tenrs berupnya meningkatkan apararrrrnya

dalam segi perencanaan skategis serta penggalian dan pendayagunaan sumber_

sumber PADS tersebut dapat clilaksanakan secara efektif dan efisien zrpabiia

pengembangan pengetahuan dan keahlian aparattu Daerah terus tiilaksanakan

secara intensif melalui diklat kepegawaian.

Perspektif menghadapi Era otonorni Daerah merupakan bahasan ya*g
strategi karena pertama, erat relevansinya terhadap perkqrnbangan irnplentcrrtasi
kebifakan'di lingkungan Penredntah Kabupaten Deli Serdang. Selar.as clelgarr
berbagai pertrbahm kemasyarakatan, traik pacla skala clornestik mauprur skala
I,temasional, saat ini telah ter.ladi perubahan yang signifikan dalanr
oprasionalisasi mana.|emen pLrblik di ltarnpir sernua negara, kentlatipurr se.nlu4l\,il
merniliki latar belakang itieologi yang berbetla-beda. Pertimbaugzur kedua adalah

berkaitan dengan perkernbangan masyarakat yang acla. perubahan implerlentasi
kebijtrkan tersebut sebenarrtya clinrungkinkan oleh berkemba:rgnya perSatian

masvaral,iat lerlradap ge-iala-ge.jala sepeni ekonomi, sosial dan politik cli

daerahnya. Pefirnbangan ketiga aclalah relevansinya yang nyata clengan upaya
kita urtuk membangun sistem nasional yang berdaya saing tinggi cian nrarnp*
memasuki era otonomisasi.
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IIAB III

LANGKAH-LANG KAII OPTIMALISASI PAJT\K DAERAT.I

Langkah-langkah Optimalisasi pajak Daerah

a. Pengintegrasiai Organisasi dan personil

Integrasi organisasi dan personel (aparat) tlrmaksud adalah adalah

tnencakr-tp indikator pemahatnau rlnsur pelaksanaarl tugas pokok clan fiurgsi serta

sasaran organivrsi, ketenkatan pegawai terlradap orgzulisasi, dan efektivita.s kerla.

Seltruh indikator tersebut merupakan thktor yang menentukan elektif atarr

tidaknya Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Sertlang dalarl nrelaksiuri*an

ftrgas pokok dan frurgsinya sebagai koordinator dalam melaksanakan unrsan piuali

daerah.

b. Pengawasan

Pengawasan ini terutanra dialahkan pada pemenuhan kewajiban para

wajib paiak dalam menltrayar pajak, serta pengenclalian lenerimaan dari etrirrli

pajak lain di lingktmgim l)inas pendapatan Kabupaten Deli serdang.

c. Peningkatar Surnber Daya N4anusia

Peningkatan Sumber daya manusia dimaksud adalah upaya untuk
rneningkatkan pengetahuan dan ketra.rnpilan serta prolbsionalisme apamt Daertrlr

dalarn pengelolan pajnk daerirh di Dinas Pandapatan Kabupaten Deli Serclang.

Aspek-aspek yang diteliti adalah jumrah dan keadaan pegawai yang mencakup

pendidikan terakhir, kebesertaannya dalarr pendidilian ked inasan, prograrn diklat
kepegawaian, baik pendidikan perijenjangan structural maupr.ln pepdidikan telinis

fungsional.

c'l. Penyediaan sarana/prsarana nr obi l itas keri a

Dalam rangka intensifikasi penerirnaan pajak daerah di Dinas pelclapatarr

Itabupaten Deli serdang yang merniliki wilayah yang luas, clipcriukan
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l)rasarana/sartuia Inobilitas yang tnematlai bagi aparat pelaksma yang mcn)rrrrqlt

paiak di lapangan.

e. Upaya Intensifikasi dan Ilkstensifikasi pajak Daerah

Intensifikasi Patak daerah dapat dilakukan melalui rntensifikasi penagihln

piutang daerah (seperti pada para wa3ib pajak claerah), pemungutan denrla

terhadap para wajib pajak 1,21119 melewati batas wakttr yang clitentukan, pengenaal

sanksi hukum kepada wajib pajak yang sama sekali tidak mematuhi peratrrran

dalarn pernbayaran pajak daerah.

Secara ideal paJak daerah sendiri dalarn pelaksanaan penitikberalal

otonomi daerah pada daerah Kabttpaten/Kota harus nrenun-iuk.,all peranln yiilg.

positif, karena ketergantungiur Peruerintah KabuJraten Deli Sercrrutg akalr bantuarr

atru subsidi dar"i penrerintah pusat mauprm provinsi akan berkgrapg. \aurun
apabila kontribusi pa.jak daerah terhadap PAD ket:il, berati otonorni daerah belLun

mantap, karena ketergantturgan Pernerintah Kabupaten Deli Serdang akarr

bartrtan atau subsidi dari pernerintah atasnya rnasih be;ar.

A. Falitor-faktor Penduktrng Upaya Optimaliszrsi Penerimaan pa.iak Daeralr

Belerapa faktor yang rnendukung dalarn upaya optimalisasi penerinraarr

pajak daerah cli Dinas Pendapatan Kabupaten Deti sertlang, adalatr :

a) Integritas organisasi dan personil (aparat daerair) pada Dinas pen6apatan

Kabrrpaten Deli Serdang. Hal ini dapat terbukti <lari pernairaman apar.at

daerah terhadap tugas pokok clan frurgsi serta sasuan organisasi dan

keterikatan pegawai terhadap organisasi,

b) .{danya upaya yang maksirnal dari Dinas Penclapatan Kabupale'u Dcli

serdang dalam intensifikasi dan ekstensifikasi penerirnaan pajak daerah.

F'aktor pentn-jang lainnya adalah faktor geografis yang mencakup lrras

rvilayah, kesuburan tanah, kandungan kekayaan ararn. Faktor geografis i1i erat
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kaitarnya dengan sector-sektor perekonomian, yang lebih banyak dikembangkan

di suatu daerah.

ll. Fnktor-faktor Yang Menghambat upaya c)ptimalisasi pcncrimaan

Pajak Daerah tli Dinas Pendapatan KaLrupaten Deli Sertlang

Bila dibandingkan antara potensi strmber pa.fak daerah <li Kabupaten Deli

Serclang dengirn hasrl yang telah dicapai, sebenirnya masih dapat ciiolttirnalkan

lagi. Nzunur demikian, ada beberapa faktor yzurg rnengharnbat upaya optinralisasi

penerittrttatt pajak daemh cli Dinas Pendapatan Kabupaten Deli Serdang ini, l,uitLr :

a) Sistem intbrmasi tlalam perencanaan penerimaan pajak tlaerah mrsilr

kurang el'ektif.

Ketepatan data dalarn perencanaan atau penganggaran penerimaan pajak

daerah sangat penting, sebab dengan tingkat akurasi data 'ailg tinggi dapar

rnenjamilt nilai lteputusatt atau pcrencanaan yang tepat. Data yang tepat diperolch

clengan tingginya frekuensi penelitian secara mencltrlam dan luas terlraclap kondrsr

serta pcnrlasalahan di lapangzur.

b) Penet:rp:rn 'l'arif I'>a.i:rk Kumng lrleksibel Dibandingkan Deng*rr

I)erkenr ba ngan Penrl ud u k dan Pertum buha n Iikonorni

Selain penetapan tarif paiak dacrah itu harus sesuai dan layal< ditinjau rlari

segi hasil yat)g iliharapkan sebagai stunber Penrlapatrur Asli l)aerali.

penettrparurya prut harus f'leksibel dan rnenrungkinkan sesuai cieng,an

perkeurbangan ekonom.i, kemungkinan inflasi dim pertunlbuhan penduduk. I Iai

irr perrting sekali dijadikan sebagaj dasar penetapan tanf, karena tanpa atlanya

penyestniiur dalarn penetapan tarif tidak menutup kernurgkinan ketidaktepatan

suatu pajak daerah sebagai slmrber pernbiayaan pembangtman.

c) Pengawasan/pengendalian terhadap wajib pajak kurang ef'ektif

Mengenai pelaksanaan pengawasan terhadap wajib pqjak, terliltat

penerapan sanksi terhadap wajib palak yang tidak mengindahkan surat tegrrarr

perlu dilaksanakau st^cara kclnsisten dan konskuen sesuai ciengan peraturiur
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perundang-undangall yang berlaliu. 'findakan itu dipandarrg perlu dalarn rzurgka

rneningkatkan kesadaran para wa-iib pajak untuk melaksanalian kewaiibannya.

Pengawasan atau pengeudalian terhadap wa.1ib pajak, dalarn har

pementfian pembayarann-va, baik unttft periode tahun berkenaan rnarrplrr

tunggakan tahun-tahun yang lalu, merupakat salah satu upaya yang rlapat

clilakukan ctalant rangka intcnsilikasi penerirnaan pajak clacrah, ctengan cara

penelitian adnrinistrative tedladap pengernbalian surat-surat ketetapan pajali.

d) Kemampuan/ketrampilan aparatur daerlh kurang mlksimal

Kemampuan aparattrr daerah di lingkrrngan Dinas Pendapatan Katrupaten

Deli Serdarrg kurang maksirlal. FIal ini disebabkan masih belum rnemaciailya.

baik secara kuantitas dan kualitas pendidikan tennis mengenai pajak sehinggii

pcnralrarnanll)'a pun sangat miniur.

c) l\'lasih ada pajak dacrah yang potensial tapi belum dapat rligali dan

diclaya guna kan sec:r ra optima I

Sebagaimana telair cliturgkapkan terlebih rlahulu, bahwa kernauilrrral

tiaeralt cli setiap Kabttpraten rtntrrk rncrnbiayai bclur-ia claerah rata-rata rrrasrlr

relatif keqil, sehirtgga Petnerirttalt Pusat clan ['ropinsi rncnsubsidi dacrah-tlircralr

tttttttk tnengtrrangi kesen1antrtau antara claeralr ntinus dan plus. I{al ili clirpiir

clilakukan niengingat Pernenntah Pusat dan Propinsi mempunvai rnata pa.iak yang

sangat potensial,juga penibagian bagi hasil yang sangat besar.

Hal tersebut terltunya rnengurangi keleluasaan pemerintalr

KabupatenlKota mendayagtmaktut potensinya khususnya dalarn penerirnaan pi4ak

daerah. Dengan kata lain bahwa dalam hal ini penitikberatan otonomi ciaerah patla

Pemerint ah Kab upaten/Kota behmr d il aksurakzur secara mutlak.
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I'erlepas dari faktor-faktor penghambat sc'bagairnara dikemukakan di atas,

fakta menuniukkan bahwa pa.iak daerah Kabnpaten Deli Serdang memprmvai

prospek yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan keuangan

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang nrenunjukkan trend yang positif untLrk dapat

dilaksanakannya titik berat otonorni pada Kabupaten,/Kota, sebab salalr satu

kriteria dapat dilaksanakamya titik-berat otonorni di Kabupaten Deli Serdang

adalah pajak daerah.

Berdasarkan uraian dan analisis pada Batr lV ini, dapat dikemuhakan hasil

pokok dari penelitian ini sbb:

a. Penerimaan paiak daerah l(abupaten Deli Serdang rneningkat disebabkan

oleh beberapti faktor, yaitu :

- Walaupun belum optimal, Pemerintah Kabupaten Deli Serdang sudah ctikup

berhasil dalatri melakukan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi penerinraiur

pajak daerah.

- Produk Dornestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Deli Serdang yang

cukup tinggi yaitu sebesar Rp 250,000,-/tahun, yang meruirakan salah satrr

daya dorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibarnya rmtuk membayar

pajak
!

- Sumber daya alam dar luasnya areal wilayah Kabupatur Deli Serdang yang

terluas di sumatera Ljtara merupakan potensipenerimaan pajak daerah.

- Keikatan terhadap organisasi dart sernangat kerja aparat dacrah, khususnya

pada Dinas Pendapatalr Kabupaterr Deli Serdang cukup tinggi.

b. Bahwa kenaikan peneritnaatt palak daerah di Kabupaten Deli Serdang nriisilr

rnenghadapi beberapa kendala, antara lain :

- Data clart infirrnrasi untuk rriendLrkung langkah-langkatr optinralrsasi

penerimaan pa.iak daerah (baik untuk melaksanakan intensiflkasi rnaupurr

el<stensifrkasi) belum meruirtJai, hal iru disebabkan rnasih belurn maksirnalnya

kegiatan survei di lapangan terhadap ob3ek pajak dan atau sub.jck pajak di

daerah tersebut.

a')
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Profbsionalisme, motivast sctla keurauan aparat daerah masih relatit'rlacrah,

ldiusnsnva tenaga pereilcana dan pengendali dalam urusan paiak claerah. yiurg

hal itu disebabkan oleh trelum maksirnalrrya program at.rr.l kegiatan

pendidikan dan pelatihan pegawai. Masalah itu drsebabkan oletr urasih

kecilnya anggaran untuk penyelenggaraan drklat atau pelatihan di lingkungarr

Pemerintah Kabtrpaten Dc.li Serdang

Ada beberapa poterlsi surnber pajak daenrlr di Kabupaten l)eli Serclang yang

masih menjatii wewenang Pemerintah Pusat tlan Propinsi.

Pendataar yang dilahukan belul dapat berjalan secara optimal, yang

dikarenakan kuranguya saratta tlan prasarana yang ada dibantlingkan ilenglrp

iuas dan beranekaragarnnya nya rvilayah yang hendak didata.

I3anyaknya temutrn cli lapmgzul yang berupa perubahan data yrnrg cukup

signifikan setiap kunrn waktu tertentu yang kru'ang dapat didata secara

cenrlat.

tidak sinkronnya data yang ada dengar kenyataan di lapangan, ),arjg

diirkibatlian dari tindakan oknum-okrurn tertentu yang hanya ingin

mengarnbil keuntturgan sendiri atau kelompoknya.

))
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IIAI} IV

PI.]NUTUP

l. Meskipun secara kuantitatif penerimaan Pqak pada Dinas Pencial)atiln

Kabupaten Deli Serclzuig daltrm duii ttrhLm anggam terakhir ini rnenunjuiikarr

kontdbusi yartg cukup tinggi terhadap PAD, ualnun kenaikan dirnakstrd

beltrm optimal,karena rnasilt nienghaclapi beberapa kendalu, trntara lain :

a. Sttnrber daya tnatrusia dan sistenr infonnasi rnanajcrnen dalaur

pengallggaran dan pengendalian Pajzili behtrn et'ektit.

b. Pengawasan terhadap realisasi pajak daerah, khusrrsnya pengenaarr

sanksi terhadap watib paiak yang tidak rnemenuhi kewajiban belLuri

diterapkan secara konsisten dan konskuen.

c. Jiwa Kewirausaliaan dan profesionalisrne aparat daerah belunt

maksimal, sehingga belurn ditenrukan adanya dzi ra inovasi dalarn

upaya ekstensilrkasi penerirnaan pajak daerali.

d. Masih adanya potensi sumber-sumber pajak daerah Kabupatr:rr Deli

, Serdanlr yang masih ditangtrni oleh Pemerintah Pusat dan Proptnsi.

Sehubungan dengan kendala yang masih dihadapi oleh Dinas Pendapatan

Kabupaten Deli Serdang dalam upaya optinraiisasi penerimaan pa.iah daerah

so'bagaimana dikemukakan di atas, perlu diambil beberapa implikasi kebijakarr,

yaitu :

l. Penganggaran dan pengendalian pajak daerah sebaiknya didasarkan pada dara

trtau fakta tentang potensi paiak daerah yatg ob-iektil'di lapangan dengarr

mempeftimbangkan pada laju perturnbuhan penduduk, inflasi clarr

laju perrtunbrilran ehotromi daerah. Disarnping itLr peltganggaran dan

pengettdalian pajak daerah hams didkung olch sistem inl'onnasi nranujerrln

1,ang ef'ektil, clengan hatapan keccptrtan clan akurasirrya clapat ciiiamin
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2

3.

Peningkatan kualitas surnber tlaya manusia, dalun hal ini pengetahuarr darr

profesiorialisme aparat daerah perlu tems dilal<ukirn.

Dalam rangka optirnalisasi pajak di Kabupaten Deli Serdang dan cli sc-lunrlr

Kabupaten/Kota urntrrrnya, sebaiknya urusan*trrusan yang merupakarr

potensi sunber-sumebr pajak daerah diserahkan sepenuhnya kepacla

Pernerintali Kabupaten/Kota yang bersangkutan, alarr paling ticlak pcrlu

aduurya peninjauan kernbali terhadap peraturan atau ketentuan tersebut.

Prasarana/sarana rnobilitas ker-ia para pelaksana di lapzrngan perltr

disediakan secara mernadai, agar operasionalisasi pernurrgutan pa.jak yarrlt

tersebtrr di seluruh kecatttatan yang ada dapat dilaksanakan dengal l;uicar'.

Deregtrlasi terhadap ketentuan pajak daerah yang sudah titiak/klrarrq

relevtrtr clengan perliembangan situasi dan kondisi daerah, btrik ulttrl< sa;rr

ini rnaupun seciil'a prospektif di masa mendatang, perlu tlitergskan sccar.i1

rurirksimal.

Pengawasan dan pengcnclalian tedraclap pajak daerah, tenrtanra pcnagrlrarr

pirrtang pajak claertrh pacla wa.iib prqak harus lerus rlilakukan, clarr bilarrranir

perlu adanya pclngettaan siutksi secara konskuen dan honsisten tcrfuatliqr

para wa-iib pa-jak yang tidak rnernuhi kerva.iibannlra 4o1o,.,., memba,var pqjak

I

2.

J.
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